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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah pedesaan sering menghadapi keterbatasan kapabilitas
sumber daya manusia (SDM), terutama dalam pemanfaatan media sosial untuk pemasaran dan penerapan manajemen
produksi modern. Permasalahan ini berdampak pada rendahnya daya saing produk, keterbatasan jangkauan pasar, dan
efisiensi produksi yang kurang optimal. Penelitian pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapabilitas SDM UMKM di Desa Bakalan Gondang, Mojokerto, melalui pelatihan social media marketing dan
manajemen produksi modern. Metode yang digunakan bersifat deskriptif-partisipatif dengan tahapan: identifikasi
masalah, perancangan materi pelatihan, implementasi, evaluasi, dan analisis hasil. Hasil pelatihan menunjukkan
adanya peningkatan signifikan kemampuan peserta, antara lain: 90% peserta mampu membuat konten media sosial
kreatif dan berinteraksi efektif dengan konsumen, serta 88% peserta menerapkan prinsip manajemen produksi modern,
termasuk perencanaan produksi, pengendalian kualitas, dan pencatatan proses. Evaluasi integrasi pemasaran digital
dan produksi menunjukkan bahwa peserta mampu menyesuaikan kapasitas produksi dengan permintaan pasar,
meningkatkan efisiensi usaha, dan memperkuat daya saing produk. Pelatihan ini membuktikan efektivitas metode
terpadu dalam meningkatkan kapabilitas SDM UMKM, mendorong UMKM menjadi lebih adaptif, inovatif, dan
kompetitif, serta memberikan model bagi program pengabdian masyarakat serupa di desa lain.

Kata Kunci: UMKM, Social Media Marketing, Manajemen Produksi Modern, Kapabilitas SDM, Pengabdian
Masyarakat

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian lokal yang berperan
penting dalam penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Namun demikian, banyak
UMKM di wilayah pedesaan masih menghadapi keterbatasan kapabilitas sumber daya manusia (SDM), khususnya
UMKM di Desa Bakalan Gondang, Kabupaten Mojokerto, yang sebagian besar masih mengandalkan metode
pemasaran konvensional serta proses produksi yang belum terstandarisasi. Akibatnya, daya saing produk rendah,
jangkauan pasar terbatas, dan efisiensi produksi belum optimal. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa
transformasi kompetensi SDM menjadi kebutuhan mendesak bagi keberlanjutan UMKM desa.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, pelatihan social media marketing dan manajemen produksi modern
dipandang sebagai pendekatan strategis dalam meningkatkan kapabilitas SDM UMKM. Pemanfaatan media sosial
memungkinkan pelaku UMKM menjangkau konsumen yang lebih luas dengan biaya relatif rendah, sekaligus
membangun citra merek secara berkelanjutan. Di sisi lain, penerapan prinsip manajemen produksi modern, seperti
perencanaan proses, pengendalian kualitas, dan efisiensi sumber daya, dapat meningkatkan produktivitas dan
konsistensi mutu produk. Integrasi kedua pendekatan ini diharapkan mampu mendorong UMKM desa beradaptasi
dengan perubahan lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan digital.

Sejumlah penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa pelatihan berbasis digital marketing
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja UMKM. Penelitian oleh Pradiani (2019) dan Wardhana
(2020) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara strategis mampu meningkatkan penjualan dan visibilitas
merek UMKM. Studi lain oleh Setiawati dan Widyartati (2021) menegaskan bahwa literasi social media marketing
berkontribusi signifikan terhadap perluasan pasar UMKM pascapandemi. Sementara itu, penelitian terkait manajemen
produksi modern pada UMKM, seperti yang dilakukan oleh Sari et al. (2020) dan Hidayat et al. (2022), menunjukkan
bahwa penerapan prinsip produksi yang terstruktur dapat meningkatkan efisiensi biaya dan kualitas produk. Selain itu,
riset terbaru oleh Putra dan Nugroho (2023) menekankan pentingnya penguatan kapabilitas SDM melalui pelatihan
terpadu untuk meningkatkan daya saing UMKM berbasis lokal.
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Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah memberikan kontribusi penting, sebagian besar masih berfokus pada
aspek pemasaran digital atau manajemen produksi secara terpisah, serta lebih banyak dilakukan dalam konteks
perkotaan atau berbasis survei kuantitatif. Keterbatasan penelitian yang mengintegrasikan pelatihan social media
marketing dan manajemen produksi modern secara simultan dalam konteks pengabdian masyarakat di wilayah pedesaan
menjadi celah (gap analysis) yang belum banyak dikaji. Selain itu, masih terbatas kajian yang menitikberatkan pada
peningkatan kapabilitas SDM UMKM sebagai outcome utama dari program pengabdian.

Berdasarkan latar belakang dan gap analysis tersebut, tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan kapabilitas SDM UMKM di Desa Bakalan Gondang Mojokerto melalui pelatihan social media marketing
dan manajemen produksi modern. Program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pelaku UMKM dalam pemasaran digital dan pengelolaan produksi, tetapi juga mendorong peningkatan daya saing,
keberlanjutan usaha, serta kemandirian ekonomi masyarakat desa. Harapan jangka panjang dari kegiatan ini adalah
terciptanya UMKM desa yang adaptif, inovatif, dan mampu bersaing di pasar yang lebih luas.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini disusun secara sistematis untuk memastikan
bahwa program pelatihan social media marketing dan manajemen produksi modern dapat diterapkan secara efektif serta
menghasilkan peningkatan kapabilitas SDM UMKM di Desa Bakalan Gondang, Kabupaten Mojokerto. Pendekatan
yang digunakan bersifat deskriptif-partisipatif, dengan melibatkan pelaku UMKM secara aktif pada setiap tahapan
kegiatan, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi hasil pelatihan.
Identifikasi Masalah dan Analisis Kebutuhan

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara langsung dengan pelaku UMKM di Desa Bakalan
Gondang. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi UMKM, khususnya terkait
keterbatasan pemanfaatan social media marketing dan lemahnya penerapan manajemen produksi modern. Analisis
kebutuhan dilakukan untuk memetakan tingkat pemahaman, keterampilan, serta kesiapan peserta dalam mengikuti
pelatihan, sehingga materi yang disusun relevan dengan kondisi riil UMKM.
Perancangan Program dan Materi Pelatihan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim pengabdian menyusun desain program pelatihan yang mencakup dua
fokus utama, yaitu social media marketing dan manajemen produksi modern. Materi social media marketing meliputi
pembuatan akun bisnis, strategi konten, penjadwalan unggahan, serta interaksi dengan konsumen. Sementara itu, materi
manajemen produksi modern mencakup perencanaan produksi, pengendalian kualitas, efisiensi proses, dan pencatatan
sederhana. Pada tahap ini juga disusun instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan
kapabilitas peserta.
Implementasi Pelatihan

Tahap implementasi dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan langsung kepada pelaku UMKM.
Metode pelatihan yang digunakan meliputi ceramah interaktif, demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi. Peserta tidak
hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga mempraktikkan pembuatan konten media sosial serta simulasi
pengelolaan proses produksi yang lebih terstruktur. Pendekatan partisipatif digunakan agar peserta aktif bertanya,
berdiskusi, dan mencoba menerapkan materi sesuai dengan karakteristik usahanya masing-masing.
Pengujian Metode dan Evaluasi

Pengujian efektivitas metode dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test peserta pelatihan.
Evaluasi juga dilakukan melalui observasi perubahan perilaku peserta dalam mengelola media sosial usaha dan proses
produksi setelah pelatihan. Indikator evaluasi meliputi peningkatan pemahaman konsep, kemampuan teknis, serta
kesiapan peserta dalam menerapkan hasil pelatihan secara mandiri. Tahap ini penting untuk memastikan bahwa metode
yang diterapkan mampu memberikan hasil sesuai dengan tujuan kegiatan.
Analisis Hasil dan Penyusunan Laporan

Tahap akhir adalah analisis data hasil evaluasi dan penyusunan laporan kegiatan pengabdian masyarakat. Data
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan kapabilitas SDM UMKM sebelum dan sesudah pelatihan.
Hasil analisis ini kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi untuk pengembangan program pelatihan
lanjutan serta perbaikan metode pada kegiatan pengabdian berikutnya.

Table 1. Tahapan Penelitian/Pengabdian Masyarakat

No Tahapan Kegiatan Deskripsi Singkat
1 Identifikasi masalah Observasi dan wawancara untuk memetakan kebutuhan UMKM
2 Perancangan program  Penyusunan materi dan instrumen evaluasi pelatihan
3 Implementasi pelatihan Pelatihan dan pendampingan social media marketing dan produksi
4  Evaluasi dan pengujian Pre-test, post-test, dan observasi perubahan kapabilitas
5 Analisis dan pelaporan _ Analisis hasil dan penyusunan laporan pengabdian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan social media marketing dan manajemen produksi modern yang diberikan kepada pelaku UMKM di Desa
Bakalan Gondang, Mojokerto, serta menganalisis dampaknya terhadap kapabilitas SDM peserta. Data diperoleh melalui
pre-test dan post-test, observasi praktik langsung, dan dokumentasi kegiatan. Hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada pemahaman konsep pemasaran digital, kemampuan membuat konten dan interaksi dengan
konsumen melalui media sosial, serta penerapan prinsip manajemen produksi modern yang lebih terstruktur. Penyajian
data didukung dengan tabel, grafik, dan gambar ilustratif agar memberikan gambaran perubahan kapabilitas SDM
secara komprehensif dan mudah dipahami.

Pembahasan menekankan efektivitas metode pelatihan yang bersifat partisipatif, di mana peserta tidak hanya
menerima materi secara teoritis, tetapi juga langsung mempraktikkan strategi pemasaran dan pengelolaan produksi.
Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pelatihan meliputi kesiapan peserta, relevansi materi dengan kondisi usaha,
serta pendampingan intensif dari tim pengabdian. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa pelatihan terpadu mampu meningkatkan kinerja UMKM, meskipun konteks desa masih jarang dijadikan fokus
kajian. Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong UMKM
desa untuk lebih adaptif, inovatif, dan kompetitif di pasar yang lebih luas.

Peningkatan Kapabilitas SDM melalui Social Media Marketing

Pelatihan social media marketing diberikan kepada pelaku UMKM di Desa Bakalan Gondang untuk meningkatkan
kemampuan dalam memanfaatkan platform digital sebagai sarana pemasaran produk. Peserta dibimbing mulai dari
pembuatan akun bisnis, pengelolaan konten, penjadwalan unggahan, hingga interaksi efektif dengan konsumen.
Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih mengandalkan pemasaran konvensional dan
memiliki pemahaman terbatas terkait strategi pemasaran digital. Hal ini menjadi dasar penyusunan materi pelatihan
yang relevan dengan kondisi nyata UMKM di desa tersebut.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa 70% peserta hanya memiliki pemahaman dasar mengenai social media
marketing, sementara post-test setelah pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan, di mana 90% peserta mampu
menerapkan strategi pemasaran digital secara terstruktur dan kreatif. Peningkatan ini mencakup kemampuan membuat
konten yang menarik, menggunakan fitur promosi, dan memahami interaksi konsumen untuk meningkatkan
engagement. Perubahan ini menegaskan efektivitas metode pelatihan yang bersifat partisipatif dan praktik langsung,
sehingga peserta dapat belajar sambil mempraktekkan materi secara nyata.

Selain aspek teknis, pelatihan juga menekankan pada pemahaman strategi pemasaran yang tepat sasaran, termasuk
analisis target konsumen, pemilihan platform yang sesuai, dan penggunaan insights untuk meningkatkan performa akun.
Observasi praktik langsung menunjukkan bahwa peserta mulai rutin mengelola akun media sosial usaha, merespon
komentar atau pesan konsumen, serta merencanakan konten mingguan secara konsisten. Hal ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan digital peserta, tetapi juga mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan pemasaran
UMKM secara berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya pelatihan digital marketing bagi
UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan visibilitas produk, dan membangun citra merek yang kuat
(Pradiani, 2019; Wardhana, 2020). Peningkatan kapabilitas SDM melalui pelatihan ini menunjukkan bahwa metode
pelatihan terpadu mampu mengintegrasikan aspek teori dan praktik secara efektif. Dengan demikian, pelaku UMKM
Desa Bakalan Gondang kini lebih adaptif dalam memanfaatkan media sosial untuk pemasaran, yang berdampak positif
terhadap pertumbuhan usaha dan daya saing produk di pasar yang lebih luas.

Penerapan Manajemen Produksi Modern

Pelatihan manajemen produksi modern diberikan kepada pelaku UMKM di Desa Bakalan Gondang dengan tujuan
meningkatkan efisiensi dan kualitas proses produksi. Materi pelatihan mencakup perencanaan produksi, pengendalian
kualitas, pencatatan sederhana, dan penggunaan prinsip produksi yang lebih terstruktur. Observasi awal menunjukkan
bahwa sebagian besar UMKM masih menerapkan metode produksi tradisional, yang mengakibatkan inkonsistensi
kualitas produk dan penggunaan sumber daya yang kurang optimal. Kondisi ini menjadi dasar bagi tim pengabdian
untuk merancang materi yang sesuai dengan kebutuhan riil UMKM.

Selama pelatihan, peserta diajak untuk menyusun alur produksi, mencatat bahan baku dan hasil produksi, serta
mengidentifikasi potensi pemborosan atau hambatan dalam proses produksi. Pre-test menunjukkan bahwa mayoritas
peserta belum memahami pentingnya pencatatan dan kontrol kualitas, sedangkan post-test menunjukkan peningkatan
signifikan, di mana sebagian besar peserta mampu menerapkan prinsip manajemen produksi modern dengan baik.
Peningkatan ini mencakup kemampuan merencanakan produksi secara sistematis, mengelola bahan baku, dan
memastikan kualitas produk konsisten.

Selain peningkatan kemampuan teknis, peserta juga belajar tentang pentingnya efisiensi sumber daya dan optimasi
proses untuk mengurangi biaya produksi tanpa mengurangi kualitas. Observasi praktik langsung mengungkap bahwa
peserta mulai mengatur jadwal produksi, memantau proses, dan melakukan perbaikan sederhana pada alur produksi
sesuai kebutuhan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga mendorong
perubahan perilaku yang lebih profesional dalam mengelola produksi UMKM.

Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menegaskan bahwa penerapan manajemen produksi modern
dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas produk UMKM (Sari et al., 2020; Hidayat et al., 2022). Penerapan
prinsip-prinsip produksi yang sistematis dan terukur terbukti mampu memberikan dampak nyata terhadap efisiensi
usaha serta kesiapan UMKM untuk bersaing di pasar yang lebih luas. Dengan demikian, pelatihan ini berhasil
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meningkatkan kapabilitas SDM dalam aspek produksi, melengkapi peningkatan kemampuan pemasaran digital yang
telah diperoleh sebelumnya.

Table 2. Pre Test dan Post Test Manajemen Produksi Modern

Pre Test Post Test

Aspek yang Diukur (%) (%) Keterangan
Perencanaan & penjadwalan 60 88 Peserta mampu menyusun jadwal produksi terstruktur
produksi
Pengendalian kualitas produk 58 85 Kualitas produk lebih konsisten dan sesuai standar
Pencatatan bahan baku dan hasil 55 83 Peserta mampu melakukan pencatatan sederhana
produksi namun sistematis
Efisiensi penggunaan sumber daya 57 86 Peserta dapat meminimalkan pemborosan bahan dan

waktu

Optimalisasi proses produksi 56 87 Proses produksi lebih sistematis dan mudah dipantau

Sinergi Social Media Marketing dan Manajemen Produksi Modern

Pelatihan terpadu ini menekankan sinergi antara social media marketing dan manajemen produksi modern, sehingga
pelaku UMKM tidak hanya mampu memasarkan produk secara efektif, tetapi juga memastikan kualitas dan konsistensi
produksi. Pendekatan terpadu memungkinkan peserta memahami keterkaitan antara promosi digital dan proses
produksi, sehingga strategi pemasaran yang direncanakan dapat didukung oleh kapasitas produksi yang memadai.
Observasi awal menunjukkan bahwa beberapa peserta mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan antara permintaan
pasar melalui media sosial dan kemampuan produksi yang tersedia, sehingga pelatihan fokus pada integrasi kedua aspek
ini.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta dalam menyelaraskan jadwal produksi dengan
strategi pemasaran digital. Peserta belajar merencanakan produksi berdasarkan estimasi permintaan yang diperoleh dari
interaksi di media sosial, sehingga dapat mengoptimalkan stok dan mengurangi risiko kelebihan atau kekurangan
produksi. Post-test dan observasi praktik langsung mengungkap bahwa peserta mulai mampu menyesuaikan kapasitas
produksi dengan tren penjualan digital, membuat konten promosi yang realistis sesuai kapasitas produksi, serta menjaga
kualitas produk tetap konsisten.

Selain itu, pelatihan ini juga meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya komunikasi internal dalam
usaha. Dengan penerapan prinsip manajemen produksi modern, peserta dapat mencatat proses, memonitor hasil
produksi, dan memberikan informasi yang jelas kepada tim atau keluarga yang membantu usaha. Hal ini mempermudah
pengambilan keputusan terkait jadwal produksi, pemenuhan permintaan konsumen, dan penyesuaian strategi
pemasaran. Integrasi ini menunjukkan bahwa peningkatan kapabilitas SDM tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
mencakup pengelolaan usaha secara holistik.

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kombinasi peningkatan keterampilan
pemasaran digital dan pengelolaan produksi secara terintegrasi dapat meningkatkan daya saing UMKM (Putra &
Nugroho, 2023). Sinergi kedua aspek ini memungkinkan UMKM desa untuk lebih adaptif terhadap perubahan pasar,
memaksimalkan efisiensi, dan memperkuat posisi produk di pasar yang lebih luas. Dengan demikian, pelatihan terpadu
ini terbukti efektif dalam meningkatkan kapabilitas SDM secara menyeluruh, mendukung pertumbuhan usaha yang
berkelanjutan, dan membangun kesiapan UMKM untuk menghadapi tantangan pasar digital dan produksi modern
secara simultan.

Evaluasi Dampak Pelatihan terhadap Kapabilitas UMKM

Evaluasi dampak pelatihan dilakukan untuk menilai sejauh mana kegiatan pengabdian masyarakat ini meningkatkan
kapabilitas SDM UMKM di Desa Bakalan Gondang. Evaluasi mencakup pengukuran kemampuan peserta dalam socia/
media marketing, penerapan manajemen produksi modern, dan kemampuan menyelaraskan kedua aspek secara terpadu.
Data diperoleh melalui pre-test dan post-test, observasi praktik langsung, serta dokumentasi kegiatan selama pelatihan.
Evaluasi ini bertujuan memberikan gambaran menyeluruh mengenai perubahan pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku peserta dalam mengelola usaha mereka.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada semua aspek yang diukur. Peserta pelatihan kini
lebih mampu merancang konten media sosial yang menarik, merencanakan jadwal unggahan, dan berinteraksi dengan
konsumen secara efektif. Di sisi produksi, peserta mampu mengatur proses produksi lebih terstruktur, melakukan
pengendalian kualitas, serta mencatat dan memonitor hasil produksi secara konsisten. Kombinasi kedua aspek ini
membantu peserta menyesuaikan kapasitas produksi dengan permintaan pasar yang diperoleh melalui media sosial,
sehingga efisiensi usaha meningkat.

Selain peningkatan teknis, evaluasi juga menekankan perubahan perilaku dan sikap kerja peserta. Peserta lebih
disiplin dalam menjalankan jadwal produksi, aktif dalam memanfaatkan media sosial untuk promosi, dan terbuka
terhadap penerapan metode baru yang diajarkan. Observasi menunjukkan bahwa sebagian peserta mulai merencanakan
strategi penjualan secara proaktif dan menyesuaikan produksi berdasarkan tren permintaan digital. Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong perubahan sikap kerja yang
mendukung keberlanjutan usaha.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya evaluasi terukur dalam kegiatan
pelatihan UMKM untuk memastikan efektivitas program dan keberlanjutan peningkatan kapabilitas SDM (Setiawati &
Widyartati, 2021; Putra & Nugroho, 2023). Dengan evaluasi yang komprehensif, program pelatihan ini terbukti mampu
meningkatkan kemampuan pemasaran digital, manajemen produksi, dan integrasi kedua aspek secara simultan,
sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap daya saing, produktivitas, dan kemandirian UMKM di Desa Bakalan
Gondang.

Table 3. Pre Test dan Post Test Evaluasi Dampak Pelatihan

Pre Test Post Test

Aspek yang Diukur (%) (%) Keterangan
Perubahan perilaku kerja peserta 50 86 Peserta lebih disiplin dan proaktif dalam usaha
Peningkatan keterampilan teknis 52 89 Kemampuan digital marketing & manajemen

produksi meningkat

Kesiapan menerapkan materi secara 48 87 Peserta mampu melanjutkan praktik secara mandiri
mandiri
Integrasi pemasaran & produksi 51 88 Integrasi kedua aspek berhasil diterapkan
Peningkatan daya saing UMKM 50 88 Produk dan usaha lebih kompetitif di pasar lokal &

digital

Rekomendasi dan Implikasi Pelatihan untuk Peningkatan Kapabilitas UMKM

Berdasarkan hasil pelatihan dan evaluasi yang telah dilakukan, beberapa rekomendasi disusun untuk mendukung
pengembangan berkelanjutan UMKM di Desa Bakalan Gondang. Pertama, penting bagi pelaku UMKM untuk secara
rutin mengelola akun media sosial bisnis, merencanakan konten secara konsisten, dan memanfaatkan fitur promosi
digital agar daya jangkau produk terus meningkat. Pelatihan berkelanjutan atau workshop lanjutan dapat membantu
peserta mempertahankan dan meningkatkan keterampilan pemasaran digital yang telah diperoleh.

Kedua, penerapan prinsip manajemen produksi modern harus terus dipelihara dan disesuaikan dengan kapasitas
usaha masing-masing. Penggunaan pencatatan produksi sederhana, kontrol kualitas, dan perencanaan jadwal produksi
yang realistis akan meningkatkan efisiensi dan konsistensi produk. Tim pendamping juga dapat memberikan coaching
secara berkala untuk memastikan penerapan praktik produksi tetap optimal dan adaptif terhadap perubahan permintaan
pasar.

Ketiga, integrasi antara pemasaran digital dan manajemen produksi perlu dipertahankan untuk memastikan bahwa
strategi promosi yang dijalankan sejalan dengan kapasitas produksi. Peserta dianjurkan untuk menggunakan data
interaksi konsumen di media sosial sebagai acuan perencanaan produksi, sehingga terjadi keseimbangan antara
penawaran dan permintaan. Pendekatan ini membantu UMKM meningkatkan kepuasan konsumen, mengurangi
pemborosan, dan memaksimalkan potensi keuntungan usaha.

Akhirnya, pelatihan ini memiliki implikasi yang lebih luas bagi pemberdayaan SDM dan pengembangan ekonomi
desa. Kapabilitas SDM yang meningkat akan mendorong UMKM menjadi lebih adaptif, inovatif, dan kompetitif,
sehingga kontribusi mereka terhadap perekonomian lokal meningkat. Selain itu, keberhasilan program ini dapat menjadi
model bagi pengembangan UMKM di desa lain, terutama dalam memadukan pelatihan digital marketing dan
manajemen produksi modern secara terpadu, sehingga menciptakan ekosistem usaha yang lebih berkelanjutan dan
mandiri.

Implementasi

Pelatihan social media marketing dan manajemen produksi modern dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2025 di
Desa Bakalan Gondang, Mojokerto. Kegiatan ini melibatkan pelaku UMKM setempat dan difasilitasi oleh tim
pengabdian masyarakat yang membimbing peserta secara langsung. Implementasi metode dilakukan secara partisipatif,
di mana peserta tidak hanya menerima materi secara teori, tetapi juga mempraktikkan pembuatan konten media sosial,
penjadwalan unggahan, interaksi dengan konsumen, serta pengelolaan proses produksi yang lebih terstruktur.
Pendekatan ini memungkinkan peserta belajar sambil mempraktekkan materi secara nyata, sehingga transfer
pengetahuan menjadi lebih efektif.
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Gambar 1. Dokumentasi Pelatihan Pengabdian Masyarakat UMKM Desa Bakalan Gondang Mojokerto

Foto dokumentasi kegiatan menunjukkan suasana pelatihan yang interaktif. Peserta terlihat aktif berdiskusi,
bertanya, dan mempraktikkan strategi pemasaran digital serta manajemen produksi modern. Secara berkelompok,
mereka membuat konten promosi, menjadwalkan postingan, serta melakukan simulasi pengaturan proses produksi agar
sesuai dengan kapasitas dan permintaan pasar. Pendekatan partisipatif ini memudahkan tim pengabdian untuk
mengidentifikasi kendala peserta secara langsung dan memberikan solusi praktis pada saat itu juga.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa peserta mulai mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh. Beberapa
peserta berhasil membuat konten promosi yang lebih menarik, mengelola akun media sosial secara sistematis, dan
melakukan pencatatan produksi serta pengendalian kualitas produk secara konsisten. Hal ini membuktikan bahwa
metode pelatihan yang menggabungkan teori, praktik langsung, dan pendampingan intensif efektif dalam meningkatkan
kapabilitas SDM UMKM. Secara keseluruhan, pelatihan ini membangun sinergi antara pemasaran digital dan
manajemen produksi modern, memungkinkan peserta menyesuaikan kapasitas produksi dengan permintaan pasar dan
meningkatkan daya saing produk. Keterlibatan aktif peserta, sebagaimana terlihat pada foto dokumentasi, menjadi
indikator keberhasilan implementasi program pengabdian masyarakat ini dan menunjukkan kesiapan UMKM Desa
Bakalan Gondang untuk mengadopsi praktik pemasaran digital dan produksi modern secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pelatihan social media marketing dan manajemen produksi modern yang dilaksanakan pada UMKM Desa Bakalan
Gondang, Mojokerto, terbukti efektif dalam meningkatkan kapabilitas SDM peserta. Implementasi metode secara
partisipatif, yang menggabungkan teori, praktik langsung, dan pendampingan intensif, berhasil meningkatkan
pemahaman peserta terhadap strategi pemasaran digital, kemampuan membuat konten yang menarik, serta keterampilan
berinteraksi dengan konsumen secara efektif. Di sisi produksi, peserta mampu menerapkan prinsip manajemen modern,
termasuk perencanaan proses, pengendalian kualitas, pencatatan produksi, dan optimasi sumber daya, sehingga efisiensi
dan konsistensi produk meningkat.

Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa integrasi antara pemasaran digital dan manajemen produksi menciptakan
sinergi yang signifikan, memungkinkan peserta menyesuaikan kapasitas produksi dengan permintaan pasar secara lebih
adaptif dan strategis. Perubahan perilaku dan sikap kerja yang lebih profesional, disiplin, dan proaktif turut menjadi
indikator keberhasilan program. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi
juga mendorong UMKM untuk lebih inovatif, kompetitif, dan siap bersaing di pasar lokal maupun digital. Program ini
juga memiliki implikasi yang lebih luas bagi pemberdayaan SDM dan pengembangan ekonomi desa, serta dapat
dijadikan model bagi program pengabdian masyarakat yang serupa di wilayah lain.

Selain capaian peningkatan keterampilan dan perubahan perilaku kerja, program pelatihan ini juga menunjukkan
bahwa pendekatan pengabdian masyarakat yang berbasis kebutuhan lokal dan pendampingan intensif memiliki tingkat
keberlanjutan yang lebih tinggi. Keterlibatan aktif peserta dalam seluruh tahapan kegiatan memperkuat rasa
kepemilikan (sense of ownership) terhadap hasil pelatihan, sehingga mendorong UMKM untuk terus
mengimplementasikan praktik pemasaran digital dan manajemen produksi modern secara mandiri setelah program
berakhir. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan kapabilitas SDM tidak hanya bergantung pada transfer pengetahuan,
tetapi juga pada proses pembelajaran partisipatif yang kontekstual.
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Lebih lanjut, hasil kegiatan ini memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan model pengabdian masyarakat
berbasis integrasi kompetensi digital dan manajerial di wilayah pedesaan. Model pelatihan terpadu yang diterapkan
terbukti mampu menjawab tantangan UMKM desa dalam menghadapi dinamika pasar digital dan tuntutan efisiensi
produksi. Dengan demikian, program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kinerja UMKM secara individual,
tetapi juga berpotensi memperkuat ekosistem ekonomi desa secara kolektif. Ke depan, model ini dapat direplikasi dan
dikembangkan dengan menambahkan aspek pendampingan jangka panjang, kolaborasi dengan pemerintah desa, serta
pemanfaatan platform digital yang lebih luas guna memastikan keberlanjutan dan skalabilitas dampak program.
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